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Pengantar

Program Pelatihan Magang Teknis mengharuskan peserta magang untuk berkomitmen penuh dalam mempelajari
keterampilan di Jepang, yang nantinya akan mereka transfer ke negara asal.

Agar tujuan ini tercapai, sangat penting bagi peserta magang untuk menyelesaikan pelatihan dengan aman dan
tetap sehat, sehingga dapat kembali ke negara asal dalam kondisi prima.

Oleh karena itu, organisasi pelaksana diharuskan mengambil langkah-langkah yang memadai untuk menjaga
keselamatan dan kesehatan kerja peserta pelatihan magang teknis guna memastikan pelatihan berlangsung
secara aman dan terjamin, sesuai dengan lingkungan pelatihan serta jenis pekerjaan yang dilakukan.

Selain itu, organisasi pengawas wajib memberikan bimbingan dan dukungan kepada organisasi pelaksana agar
mereka dapat secara mandiri menciptakan lingkungan yang aman. Hal ini bertujuan untuk mencegah terjadinya
kecelakaan kerja serta memastikan bahwa pelatihan magang teknis dapat berlangsung dengan aman sesuai
rencana organisasi pelaksana.

Dengan demikian, organisasi pelaksana dan organisasi pengawas diwajibkan untuk berupaya semaksimal
mungkin dalam meningkatkan standar keselamatan dan kesehatan serta mematuhi peraturan terkait keselamatan
dan kesehatan kerja selama pelaksanaan pelatihan magang teknis, sebagai pihak yang terlibat dalam Program
Pelatihan Magang Teknis.

Manual ini menjelaskan secara terperinci langkah-langkah yang harus diterapkan oleh organisasi pelaksana
dan organisasi pengawas, dengan fokus pada tindakan keselamatan dan kesehatan kerja untuk kategori
pekerjaan yang melibatkan transfer pada pekerjaan pengolahan logam dan sejenisnya.

Kami berharap semua organisasi pelaksana dapat menggunakan manual ini untuk mendorong penerapan
langkah-langkah keselamatan dan kesehatan dalam tugas sehari-hari. Selain itu, kami juga berharap organisasi
pengawas memanfaatkan manual ini untuk meningkatkan standar keselamatan dan kesehatan serta memastikan
kepatuhan terhadap peraturan terkait keselamatan dan kesehatan kerja di organisasi pelaksana yang berada di

bawah pengawasannya.



Struktur Program Pelatihan Magang Teknis

untuk Peserta Pelatihan Asing

Dalam Program Pelatihan Magang Teknis, selain 3 tahun pelatihan magang teknis (i) dan pelatihan magang
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teknis (ii), tempat peserta mempelajari keterampilan dasar secara efektif dan efisien, pelatihan magang teknis
(iii) dapat ditambahkan 2 tahun lagi sebagai tahap penerapan keterampilan. Dengan demikian, total durasi
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pelatihan magang teknis bisa mencapai 5 tahun(*).
* Industri penggilingan aluminium dan manufaktur produk ekstrusi tidak dapat beralih ke pelatihan magang
teknis (iii).
@ Proses pelatihan magang teknis oMasuk ke Jepang

Status tempat tinggal di Jepang: “Pelatihan
Magang Teknis (i) butir (a), (b)”

Ceramah | Ceramah (studi kelas)

Dilaksanakan selama 2 bulan, pada prinsipnya, di organisasi
pelaksana (hanya pelatihan tipe perusahaan individu) atau
organisasi pengawas (tanpa hubungan kerja)
Pelatihan
Dilaksanakan di organisasi pelaksana (dengan hubungan
kerja)
Mengikuti ujian *Pelatihan tipe organisasi pengawas: bimbingan dan audit di
keterampilan niaga tempat oleh organisasi pengawas
(tingkat dasar) atau
ujian evaluasi
. Jepang
peIaFlha.n magang Status kependudukan di Jepang: “Pelatihan Magang
teknis (tingkat dasar) Teknis (ii) butir (a), (b)’
@ Pekerjaan sasaran
Pekerjaan yang dibutuhkan di negara asal dan sistem
penilaian keterampilan resmi telah ditetapkan
@ Kelompok sasaran
Orang yang telah lulus ujian tertulis dan ujian praktik
;E seperti ujian keterampilan niaga yang ditentukan
Q

F 3

Tahun 1

(1) ueynejad
s|uya) buebe
ueyneled

oMengubah atau memperoleh status kependudukan di

|
v
7'y

Tahun 2

ew ueynejad

6

""""""""" =1+ *Perpanjang masa tinggal

oKembali sementara ke negara asal (selama 1 bulan atau lebih)
*Dalam 1 tahun sebelum atau setelah memulai pelatihan
magang teknis (iii)

Tahun 3|

(1) siuxey bue

Mengikuti jian o\l}/lengubah atau memperoleh status kependudukan di
) epang
keterampilan Status kependudukan di Jepang: “Pelatihan Magang
perdagangan Teknis (iii) butir (a), (b)”
(tingkat 3) atau ujian c @ Pekerjaan sasaran o
evaluasi pelatihan Sama halnya dengan pelatihan magang teknis (ii)
) pekerjaan yang dapat dipindahkan
m.agang teknis (tidak termasuk pekerjaan yang memerlukan pelatihan
(tingkat khusus) magang teknis (iii) beium ditetapkan)
@ Kelompok sasaran
Orang-orang yang telah lulus ujian praktik untuk ujian
keterampilan niaga yang ditentukan (tingkat 3, dll.)
® Organisasi pengawas dan organisasi pelaksana
Organisasi yang memenuhi persyaratan tertentu dan
diakui memiliki reputasi baik
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Bw ueynejed

)
elod

R R i«— *Perpanjang masa tinggal
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Tahun 5|

(m) siuya) bue

Mengikuti ujian
keterampilan
dagang (tingkat 2)
atau ujian evaluasi
pelatihan magang
teknis (tingkat
lanjutan)
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I oKembali ke negara asal
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@ Kategori pekerjaan dan operasi yang melibatkan transfer pada pekerjaan pemrosesan mesin, logam, dan
material lainnya

Saat ini, terdapat 91 kategori pekerjaan dan 167 jenis operasi (berdasarkan Peraturan Pelaksanaan Undang-
Undang tentang Pelatihan Magang Teknis yang Tepat dan Perlindungan Peserta Magang Teknis - Lampiran
Tabel Il) yang ditetapkan sebagai kategori pekerjaan dan operasi yang melibatkan transfer pada pelatihan
magang teknis (ii) dalam Program Pelatihan Magang Teknis.
Di antara mereka, 17 kategori pekerjaan dan 34 operasi ditetapkan sesuai tabel di bawah ini untuk pekerjaan
terkait mesin dan logam. Namun, selain itu, manual ini juga memberikan penjelasan tentang langkah-langkah
keselamatan dan kesehatan kerja untuk 18 kategori pekerjaan dan 36 jenis operasi, termasuk pekerjaan pelat
logam bangunan dalam kategori pekerjaan konstruksi (2 operasi dalam satu kategori pekerjaan), yang
diklasifikasikan sebagai “kategori pekerjaan yang berhubungan dengan mesin dan logam”.
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Kategori pekerjaan terkait mesin dan logam (17 kategori pekerjaan dan 34 jenis operasi) [per 30 September 2024]

Kategori . . : .
Pekeraan Operasi Kategori Pekerjaan Operasi
Operasi pengecoran besi dan Pemeriksaan mesin Pekerjaan pe.menksaan
barang mesin
Pengecoran o : |
perasi pengecoran fogam Perawatan mesin Pekerjaan perawatan mesin
nonferrous dan barang
Oberasi penempaan tine palu Perakitan peralatan Pekerjaan perakitan
P P P pep elektronik perangkat elektronik
Penempaan - - - - -
Operasi penempaan tipe Pekerjaan perakitan mesin
pengepresan listrik putar
Pekerjaan pgngecoran cetakan Pekerjaan perakitan trafo
Pengecoran logam di ruang panas
cetakan logam Pekerjaan pengecoran cetakan Perakitan peralatan Pekerjaan perakitan panel
logam di ruang dingin listrik kontrol dan panel distribusi
. . . Pekerjaan perakitan alat
Operasi mesin bubut mesin kontrol buka-tutup
Pengoperasian mesin Pekerjaan produksi gulungan
Pemesinan penggilingan kabel listrik putar
Pengoperasian mesin bubut . C
kontrol numerik Pembuatan papan Desain panel distribusi cetak
] ] sirkuit cetak ] o
Operasi Pusat Pemesinan Produksi panel distribusi cetak
Penlgcg)zzﬁsan Operasi pengepresan logam Penggilingan Pekerjaan pemrosesan tarik
o - bar Kk aluminium, manufaktur
Pekerjaan besi perast pemrosesan baja Untik | produk ekstrusi @A Pekerjaan penyelesaian
struktur
Pekerjaan p(-?lat Operasi pelat logam mesin Pekerjaan perlakuan logam
logam pabrik massal
Pekerjaan pelapisan listrik Pekerjaan perlakuan panas
Pelapisan listrik : : permukaan (karburisasi,
Pekerjaan pelapisan sen
: pe'ap 9 Perlakuan panas karbonitridasi, nitridasi)
Anodisasi Pekerjaan perlakuan oksidasi )
aluminium anoda Peker!aan perlakuan panas
Poker! osal . parsial (perlakuan panas
ekerjaan penyelesalan pada induksi, perlakuan panas api)
peralatan peleburan
Penyelesaian Pekerjaan penyelesaian pada * @: Kategori pekerjaan yang terkait dengan ujian
cetakan logam evaluasi pelatihan magang teknis
Pekerjaan penyelesaian pada A: Kategori pekerjaan yang tidak dapat beralih
perakitan mesin ke pelatihan magang teknis (iii)
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Terkait konstruksi (diambil dari 22 kategori pekerjaan dan 33 operasi)

Kategori

Pekerjaan

Operasi

Pekerjaan pelat
logam bangunan

Operasi pelat logam saluran udara

Operasi pelat logam interior dan
eksterior




Il Terjadinya Kecelakaan Kerja dalam Pekerjaan

yang Berhubungan dengan Mesin dan Logam

(Juga termasuk pekerja selain peserta pelatihan magang teknis.)

Tabel di bawah ini menunjukkan kejadian kecelakaan kerja pada pekerjaan terkait mesin dan logam, ketika
kecelakaan kerja dipisahkan menjadi kecelakaan fatal dan kecelakaan yang mengakibatkan kematian atau
cedera dengan ketidakhadiran kerja 4 hari atau lebih (selanjutnya disebut sebagai "kecelakaan kematian atau
cedera"), serta ketika industri yang terkait dengan pekerjaan mesin dan logam meliputi industri baja, industri
logam nonferrous, industri produk logam, industri mesin dan peralatan umum, industri mesin dan peralatan
listrik, dan industri manufaktur mesin transportasi (selanjutnya disebut sebagai "industri baja" dalam bagian ini).
Baru-baru ini, sepanjang tahun 2023, terdapat 56 kecelakaan fatal dan 9.853 kecelakaan kematian atau cedera
akibat kecelakaan kerja diindustri baja. Selain itu, perubahan angka-angka ini selama 5 tahun terakhir ditunjukkan
dalam tabel di bawah ini.

Kecelakaan kerja di industri baja (kasus)
2019 2020 2021 2022 2023
Kecelakaan 57 64 64 49 56
fatal
Kecelakaan
kematian atau 9.838 8.777 9.534 9.771 9.853
cedera

Sumber: “Status kejadian kecelakaan kerja” (hanya versi Jepang) dari situs web Kementerian Kesehatan, Tenaga Kerja, dan
Kesejahteraan Jepang.
https://www.mhlw.go.jp/bunya/roudoukijun/anzeneisei11/rousai-hassei/
*Jumlah kecelakaan kerja akibat infeksi COVID-19 dikecualikan dari tahun 2020.

Pada tahun 2023, ketika mengklasifikasikan kecelakaan kematian atau cedera yang terjadi di industri baja
berdasarkan jenis kecelakaan, kecelakaan yang paling umum adalah kecelakaan “terjepit atau terhimpit” dengan
2.593 kasus, diikuti oleh kecelakaan "jatuh pada permukaan yang sama" di posisi ke-2 dengan 1.538 kasus.

Menggabungkan kecelakaan “terjepit atau terhimpit” dan “jatuh pada permukaan yang sama” menghasilkan
4.131 kasus, yang mencakup 41,9% dari total kecelakaan. Baik organisasi pelaksana maupun peserta pelatihan
magang teknis harus teliti dalam menggunakan langkah-langkah untuk mencegah kecelakaan sambil mengingat
kemungkinan terjadinya jenis kecelakaan ini.
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Kejadian kecelakaan fatal berdasarkan jenis kecelakaan (2023) (orang)

< 55| 2 gl =m | & 4 lec|z=| 4 |[ex|gx| = - | o X lexlzxlgm@| c |ad| &
E 225 |g2|5 |5 ¢ 5552 |2 (221888 |8 |8 |8 58/538/28|5 58 ¢
2 leg 2|2 5% |2 |85is3 |8 (=858 % |5 |5 |5 22|2w|82 2 |22
o |38 8 o 2 S |2x| 5 |[Bdal®al § =] 8 3125 I5%|° |32
2 138 ] ® D =1 Q RS 2 183 |s8 3 ] I e (SR}
= k=] D o o 2132 3 =3 |3 > =1 S |@a o9
z 3 cg < | elz= 38| & 5| m |83 &
2| 2 g5 g | 8% 33| 3 el £lz¢ >
g1 § | 2 1S I = £
5 £ 53 = g g g g ]
Semua industri 204 | 36 7| 43| 38| 47| 108 3 0| 26| 35 9 6 5 1 3| 148 5 0| 28 3| 755
Industri manufaktur 21 5 0 9 10 8| 50 0 0 4 7 3 0 3 1 1 9 1 0 5 11 138
Industri baja 1 0 0 0 0 1 5 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 10
=® Pembuatan besi 11 ol ol o| o o 2| of ol of of o of ol of 1/ o| of of o of 4
o 9 dan baja
= g‘ Industri
= =
3 % pengecoran 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 3
S . .
g 2 industbaja o] o ol of of o 2| of of of o of of of of of 1] of of o o 3
= é‘ ainnya
5 a Industri logam
g E nonferrous 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 3
z = Pemurnian dan
s8 penggulungan 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2
s nonferrous
Industri
pengecoran 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
nonferrous
Logam nonferrous
lainnya 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Produk logam 2 2 0 2 3 1 7 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 20

Peralatan makan
dan alat makan

Fembuatansekiup) o1 9| o o| o| o 1| o of o| o o/ of of of of of of of of of 1
Operasi

pengepresan 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2
logam

Industri pelat ol ol o o o o 2/ o of o 1| o o o o of ol o o o o 3
Logam lainnya 20 1| o| 2| 3| 1| 4 o| o o o o o o o of ol of o 1| of 14

Mesin dan peralatan
umum

Pembuatan mesin
dan peralatan

Peralatan

pengukuran dan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

penimbangan

Mesin optik 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Pembuatan jam 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Mesin presisi

lainnya 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
pesin dan peralatan | 4| 9| o 1| of o| 1| o o of of of o of of of o of of of of 3

Mesin listrik berat 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

Pembuatan
peralatan listrik

Peralatan
elektronik dan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
komunikasi

Mesin listrik lainnya 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

Pembuatan mesin
transportasi

Industri pembuatan
kapal

Pembuatan mobil 1 0 0 0 1 0 2 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 7

Kendaraan kereta
api
Mesin transportasi 0 0
lainnya




Ill ' Hal-Hal yang Harus Diperhatikan oleh

Organisasi Pelaksana

*Manual ini mencantumkan Undang-Undang Keselamatan dan Kesehatan Industri (Undang-Undang No. 57
Tahun 1972) sebagai "Undang-Undang Keselamatan dan Kesehatan Industri" dan Peraturan Keselamatan dan
Kesehatan Industri (Peraturan Kementerian Tenaga Kerja, No. 32 Tahun 1972) sebagai "Peraturan Keselamatan
dan Kesehatan".

1 Ketentuan Hukum Terkait Tindakan Keselamatan dan
Kesehatan

Perusahaan yang mempekerjakan pekerja wajib mengambil langkah-langkah terkait berbagai masalah
keselamatan dan kesehatan yang diatur oleh undang-undang yang berkaitan dengan keselamatan dan
kesehatan, termasuk Undang-Undang Keselamatan dan Kesehatan Industri, untuk mencegah kecelakaan
industri. Peserta pelatihan magang teknis dianggap sebagai "pekerja" berdasarkan Undang-Undang Keselamatan
dan Kesehatan Industri, sehingga semua organisasi pelaksana juga harus mematuhi undang-undang yang
berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan.

Oleh karena itu, semua organisasi pelaksana perlu memastikan langkah-langkah apa saja yang harus diambil
sesuai dengan hukum berdasarkan jenis tugas yang dilakukan oleh peserta pelatihan magang teknis. Manual
ini mencakup hal-hal dasar mengenai topik ini.

Selain itu, jika Anda ingin mengetahui lebih lanjut tentang langkah-langkah keselamatan dan kesehatan, silakan
kunjungi "Situs Keselamatan Tempat Kerja" yang tersedia di situs web Kementerian Kesehatan, Tenaga Kerja,
dan Kesejahteraan (https://anzeninfo.mhlw.go.jp/yougo/yougo52_1.html).

2 Pekerjaan yang Memerlukan Pendidikan Khusus,
Pekerjaan dengan Pembatasan

(1) Pekerjaan yang memerlukan pendidikan khusus (Pasal 59, paragraf (3) Undang-
Undang Keselamatan dan Kesehatan Industri)

Saat peserta pelatihan magang teknis (pekerja) ditugaskan pada pekerjaan berbahaya atau merugikan
tertentu, pendidikan khusus mengenai kesehatan atau keselamatan tentang pekerjaan ini harus dilakukan.
Pendidikan khusus diberikan oleh badan pelatihan terdaftar yang berlokasi di setiap prefektur.

Selain itu, jika seseorang di perusahaan memiliki pengetahuan dan pengalaman khusus yang memadai
tentang tugas tersebut, pelatihan dapat dilakukan di tempat dengan orang tersebut sebagai instruktur.

Di sini, kami akan mencantumkan item-item yang berkaitan terutama dengan pekerjaan terkait mesin dan
logam dari pekerjaan yang memerlukan pendidikan khusus. Jika Anda ingin mengetahui lebih banyak, silakan
lihat bagian “Informasi tentang izin, kualifikasi, kursus pelatihan keterampilan, dan pendidikan khusus yang
terkait dengan keselamatan dan kesehatan industri” (hanya versi bahasa Jepang) pada situs web Kementerian
Kesehatan, Tenaga Kerja, dan Kesejahteraan (https://www.mhlw.go.jp/stf/seisakunitsuite/bunya/roudoukijun/
anzeneisei10/qualificaton_education.html).

O Pekerjaan yang melibatkan penggantian roda
gerinda atau uji coba setelah penggantian

O Pekerjaan yang melibatkan pengelasan atau
pemotongan logam menggunakan peralatan
penge|asan busur Mesin gerinda duduk Mesin gerinda tangan

O Pekerjaan yang melibatkan pemasangan,
pelepasan, atau penyesuaian cetakan logam pada mesin pengepres bertenaga listrik (power press), atau
pisau mesin pemotong, atau perangkat keselamatan atau pelindung keselamatan pada mesin pengepres
atau mesin pemotong
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O Pekerjaan mengoperasikan forklift dengan beban maksimum (*) kurang dar

* Beban maksimum mengacu pada berat maksimum yang dapat dimuat
di pusat beban referensi berdasarkan konstruksi forklift dan materialnya.
Harap periksa pelat data yang terpasang pada forklift untuk mengetahui
beban maksimumnya.

O Pekerjaan yang mengoperasikan derek dengan kapasitas angkat(*) dari 0,5 ton hingga kurang dari 5 ton

* Kapasitas angkat mengacu pada berat maksimum yang dapat diangkat oleh derek. Berat kait derek dan
perlengkapan lainnya termasuk dalam kapasitas ini.

O Pekerjaan yang melibatkan pekerjaan sling untuk derek, derek bergerak
atau menara derek dengan kapasitas angkat dari 0,5 ton hingga kurang
dari 1 ton

O Pekerjaan yang berkaitan dengan pekerjaan di tempat dengan bahaya
kekurangan oksigen

O Pekerjaan yang berkaitan dengan operasi debu yang ditentukan (asbes dan zat lain yang dapat
membahayakan kesehatan manusia)

(2) Pekerjaan dengan pembatasan (Pasal 61 Undang-Undang Keselamatan dan
Kesehatan Industri, Pasal 20 Peraturan Penegakan Undang-Undang Keselamatan

dan Kesehatan Industri)
Ketika peserta magang teknis melakukan pekerjaan dengan pembatasan
(pekerjaan yang ditetapkan dalam Undang-Undang Keselamatan dan
Kesehatan Industri sebagai pekerjaan yang berisiko tinggi atau ﬁ

berbahaya), mereka wajib memperoleh lisensi dan menyelesaikan

pelatihan keterampilan.

O Pekerjaan yang melibatkan pengoperasian derek lantai (derek yang
beroperasi di atas lantai dengan operator bergerak seiring perpindahan
beban)dengan kapasitas angkat 5 ton atau lebih — Wajib menyelesaikan
pelatihan keterampilan dalam pengoperasian derek lantai

O Pekerjaan yang melibatkan pengoperasian derek bergerak dengan
kapasitas angkat antara 1 hingga kurang dari 5 ton — Wajib
menyelesaikan pelatihan keterampilan dalam pengoperasian derek
bergerak kecil

O Pekerjaan yang melibatkan penggunaan sling pada derek, derek
bergerak, atau derrick dengan kapasitas angkat 1 ton atau lebih —
Wajib menyelesaikan pelatihan keterampilan dalam penggunaan sling

O Pekerjaan pengelasan, pemotongan, atau pemanasan logam yang
menggunakan gas mudah terbakar dan oksigen — Wajib menyelesaikan
pelatihan keterampilan dalam pengelasan gas

O Pekerjaan mengoperasikan forklift dengan beban maksimal 1 ton atau
lebih
— Wajib menyelesaikan pelatihan keterampilan dalam pengoperasian
forklift




3 Tindakan Keselamatan dan Kesehatan

(1) Pendidikan keselamatan dan kesehatan

Berdasarkan Undang-Undang Keselamatan dan Kesehatan Industri, organisasi pelaksana wajib memberikan
edukasi mengenai jenis pekerjaan serta cara menangani mesin dan bahan baku saat mempekerjakan peserta
magang teknis atau ketika jenis pekerjaan peserta magang berubah.

Selainitu, jika peserta magang diminta untuk melakukan pekerjaan yang berisiko atau berbahaya sebagaimana
diatur dalam Pasal 36 Peraturan Keselamatan dan Kesehatan, maka edukasi khusus harus diberikan sesuai
dengan ketentuan hukum yang berlaku (lihat bagian 2 di atas).

Informasi di bawah ini memperkenalkan pendidikan keselamatan dan kesehatan yang efektif untuk peserta
magang teknis.

@ Memperkenalkan contoh

Memperkenalkan contoh kecelakaan kerja dan contoh kejadian hampir celaka yang bisa berujung pada
kecelakaan adalah metode penting untuk membuat peserta magang teknis memahami bahaya saat
melakukan jenis pekerjaan yang sama seperti yang ditunjukkan dalam contoh tersebut.

Misalnya, pelatihan magang teknis yang melibatkan pemrosesan logam mungkin mengharuskan peserta
pelatihan untuk mengoperasikan mesin pengepresan. Namun, keterbiasaan atau kelalaian saat
mengoperasikan jenis mesin ini seringkali dapat menyebabkan kecelakaan serius. Jika bagian tubuh Anda
terjepit atau terperangkap saat mengoperasikan mesin ini, kemungkinan besar akan terjadi kecelakaan
fatal atau kehilangan anggota tubuh.

Untuk mencegah kecelakaan ini, menjadi hal yang efektif untuk mengenalkan contoh kecelakaan yang
pernah terjadi (seperti yang tercatat di "Situs Web Keselamatan Kerja" dari Kementerian Kesehatan, Tenaga
Kerja, dan Kesejahteraan) kepada peserta magang teknis serta menerapkan langkah-langkah pencegahan.

@ Kenakan pakaian yang tepat

Penting bagi peserta magang teknis untuk memahami dengan baik bahaya dari mesin dan bahan yang
mereka tangani, serta memastikan mereka mengenakan pakaian yang tepat sesuai dengan jenis bahayanya.

© Terapkan prosedur kerja

Penting untuk mendefinisikan prosedur kerja dengan jelas sebelumnya, dan memastikan peserta magang
teknis memahami dengan baik detail prosedur tersebut. Selain itu, penting untuk mendefinisikan pekerjaan
yang berbeda dari biasanya (pekerjaan non-rutin), seperti pekerjaan yang harus dilakukan ketika terjadi
kerusakan mesin, selain pekerjaan biasa (pekerjaan rutin).

Misalnya, pastikan untuk memberitahukan dengan saksama prosedur berikut kepada peserta magang
teknis sebagai langkah yang harus mereka pertimbangkan ketika merasakan ada yang salah dengan
mesin.

e Matikan mesin.
e Hubungi orang yang bertanggung jawab untuk inspeksi.

e Tunggu sampai orang yang bertanggung jawab untuk inspeksi tiba.

Penting juga untuk menyediakan prosedur kerja seperti di atas dalam bentuk tertulis, baik dalam bahasa
Jepang maupun bahasa asli peserta magang teknis, serta secara sistematis menetapkan kesempatan
untuk memeriksa detail prosedur tersebut setiap hari, selain memastikan peserta magang teknis memahami
dengan baik detail prosedurnya.
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O Pertimbangan bahwa peserta pelatihan adalah warga negara asing

Dengan mempertimbangkan fakta bahwa peserta magang teknis adalah warga negara asing, penting untuk
melakukan langkah-langkah @ hingga @ di atas sambil menggunakan bahasa asli peserta magang teknis
sebisa mungkin agar mereka dapat memahami situasi dengan lebih baik.

Selain itu, jangan hanya mengandalkan bahasa. Efektif untuk menggunakan media visual agar peserta
magang lebih mudah memahami situasi melalui foto dan ilustrasi.

Selain itu, untuk pendidikan keselamatan dan kesehatan, efektif juga untuk memberikan penjelasan selama
OJT (pelatihan di tempat kerja) dengan menunjukkan cara menerapkan langkah-langkah keselamatan
langsung di tempat kerja, bukan hanya pembelajaran di kelas yang menggunakan buku teks, sehingga
peserta magang teknis dapat melihat gambaran konkret dari detail tersebut. Oleh karena itu, penting untuk
melaksanakan pendidikan keselamatan dan kesehatan menggunakan OJT sambil memeriksa tingkat
pemahaman peserta magang.

Materi pengajaran berbasis video untuk pekerja asing telah dirilis di bagian "Materi Pendidikan, dll. tentang
Keselamatan dan Kesehatan Kerja untuk Pekerja Asing" (versi Jepang saja) di situs web Kementerian
Kesehatan, Tenaga Kerja, dan Kesejahteraan. Silakan lihat dan manfaatkan video-video ini.
https://www.mhlw.go.jp/stf/seisakunitsuite/bunya/00001867 14 .html

(2) Kegiatan keselamatan dan kesehatan

Bagian ini memperkenalkan metode yang efektif untuk kegiatan pencegahan kecelakaan kerja. Pastikan
untuk menerapkannya.

Q5s

58S adalah istilah yang berasal dari huruf pertama lima kata dalam bahasa Jepang: Seiri (Sort/Tata), Seiton
(Set in Order/Rapikan), Seisou (Shine/Bersihkan), Seiketsu (Standardize/Standarkan), dan Shitsuke
(Sustain/Budayakan).

Bekerja keras untuk mencapai keseluruhan 58S setiap hari adalah hal yang penting dalam mencegah
cedera industri.
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[Seiri (Tata)]

Jika barang-barang yang tidak diperlukan berserakan,
seseorang bisa tersandung dan terjatuh. Pisahkan dan
pilah barang yang diperlukan dari yang tidak diperlukan.

[Seiton (Rapikan)]

Atur dan letakkan alat serta bahan yang digunakan dalam
pelatihan magang teknis setelah memutuskan di mana masing-
masing barang seharusnya diletakkan. Jika barang-barang
tidak tertata dengan baik, akan sulit untuk menemukan barang
yang dibutuhkan dengan cepat, yang pada akhirnya dapat
menurunkan efisiensi kerja.

[Seisou (Bersihkan)]

Bersihkan secara rutin area tempat pelatihan magang
teknis dilakukan, serta mesin dan peralatan yang
digunakan. Misalnya, membiarkan lantai kotor dapat
menyebabkan seseorang tergelincir dan terjatuh, yang
dapat menyebabkan cedera.
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[Seiketsu (Standarkan)] /

Setelah memastikan bahwa seiri, seiton, dan seisou telah i /

diterapkan, rancanglah skema yang dipimpin oleh 4 “/: //

manajemen untuk lebih menunjang lingkungan kerja yang -

menyenangkan. i + s
e o

[Shitsuke (Budayakan)]

Buat prosedur kerja dan peraturan tempat kerja untuk
menerapkan 4S (seiri, seiton, seisou, dan seiketsu), serta
bekerja sama untuk menciptakan lingkungan yang aman untuk
semua orang.

@ Kegiatan Prediksi Risiko

Kegiatan prediksi risiko berupaya mencegah kecelakaan kerja dengan mengajak pekerja saling berdiskusi
tentang potensi risiko di tempat kerja dan dalam pekerjaan yang mereka lakukan, serta kecelakaan kerja
yang muncul akibat risiko tersebut, agar pekerja dapat melakukan pekerjaan dengan kesadaran tinggi
terhadap bahaya tertentu. Jenis kegiatan ini sering disebut sebagai “Kegiatan KY” atau “KYK”, yang berasal
dari huruf pertama dari Kiken Yochi Katsudou (kegiatan prediksi risiko).

Ada berbagai metode yang digunakan dalam kegiatan prediksirisiko. Sebagai contoh, kami memperkenalkan
metode yang menggunakan prosedur a hingga d yang ditunjukkan di bawah ini, jadi cobalah untuk
mempraktikkannya bersama dengan peserta magang teknis Anda.
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a. Pahami situasi saat ini
Pekerja mempertimbangkan potensi bahaya yang ada di tempat kerja dan dalam pekerjaan mereka, lalu
memikirkan masalah apa saja yang mungkin terjadi. Beberapa pekerja diberi kebebasan untuk
menunjukkan masalah yang ada tanpa rasa takut akan kritik dari pekerja lain, agar dapat mengidentifikasi
sebanyak mungkin masalah tanpa ada yang terlewat.

b. Selidiki sifat masalah yang sebenarnya
Setelah sebagian besar masalah ditemukan, pekerja bekerja sama untuk memeriksa dan mengatur
penyebab masalah serta tindakan apa yang perlu diprioritaskan.

c. Buat langkah-langkah perbaikan
Ajak pekerja untuk mengemukakan perbaikan dan solusi mereka sendiri untuk masalah yang telah diatur.

d. Tetapkan target
Para pekerja mendiskusikan perbaikan dan solusi yang mereka saling ajukan, kemudian merangkum
hasil diskusi setelah menyepakati perinciannya.

© Manajemen risiko

Manajemen risiko adalah metode untuk menemukan potensi "bahaya atau risiko" di tempat kerja dan
memprioritaskannya berdasarkan tingkatannya, dengan tujuan untuk menghilangkan atau mengurangi
bahaya dan kerusakan tersebut. Ini adalah metode yang efektif untuk mencegah kecelakaan kerja terjadi
semaksimal mungkin, serta untuk memastikan bahwa kecelakaan serius tidak terjadi jika suatu kecelakaan
memang terjadi. Prosedur spesifik ditunjukkan di bawah ini pada langkah a hingga c.
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a. ldentifikasi bahaya dan risiko
Identifikasi segala bahaya dan risiko yang ada. Langkah ini sebaiknya dilakukan dari berbagai perspektif
pekerja yang berbeda.

b. Evaluasi risiko
Evaluasi item yang diidentifikasi sebagai bahaya dan ancaman sebagai risiko berdasarkan kemungkinan
terjadinya dan tingkat keparahannya.

c. Kurangi risiko
Berdasarkan hasil evaluasi, pertimbangkan langkah-langkah pengurangan untuk item risiko utama, lalu
terapkan langkah-langkah tersebut. Setelah langkah pengurangan diterapkan, evaluasi kembali risiko
tersebut dan pertimbangkan apakah langkah tambahan masih diperlukan.

(3) Tindakan sesuai dengan jenis kecelakaan

O Terjepit atau terhimpit

Karena jenis kecelakaan kerja yang paling sering terjadi disebabkan oleh kecelakaan “terjepit atau terhimpit”
pada mesin dan pekerjaan yang terkait dengan logam, baik organisasi pelaksana maupun peserta magang
teknis harus secara menyeluruh menerapkan langkah-langkah untuk mencegah kecelakaan “terjepit atau
terhimpit”.

Pertama, mengenakan pakaian yang tepat adalah salah satu langkah untuk mencegah jenis kecelakaan ini.
Misalnya, ketika sepotong pakaian pelatihan yang dikenakan saat mengoperasikan mesin tersangkut dan
tertarik ke dalam mesin, hal ini bisa menyebabkan peserta tersebut ikut terseret ke dalam mesin, yang
berpotensi mengakibatkan kecelakaan serius. Oleh karena itu, pakaian kerja yang tepat dan perlengkapan
pelindung harus dikenakan.

Perangkat keselamatan juga harus dipasang untuk memberikan langkah-langkah pencegahan kecelakaan.
Perangkat keselamatan bisa berupa item yang ditunjukkan di bawah ini. Pastikan bahwa peserta magang
teknis tidak hanya diajarkan tentang cara memasang perangkat ini, tetapi juga cara memeriksa agar
perangkat keselamatan tersebut tetap efektif setiap saat dan memastikan penggunaannya diterapkan
secara menyeluruh.
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a. Pelindung
Secara alami, memasang pelindung seperti pagar atau penutup di sekitar mesin untuk menjaga jarak
antara mesin dan operator akan mencegah kecelakaan kerja.

[Pagar pelindung] [Penutup pelindung]
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b. Peralatan deteksi dan perlindungan
Memasang peralatan deteksi dan perlindungan (perangkat) untuk menghentikan mesin secara otomatis
ketika sensor mendeteksi keberadaan manusia juga akan mencegah kecelakaan kerja.

c. Peralatan kontrol operasi dengan dua tangan
Peralatan kontrol operasi dua tangan
memungkinkan mesin  beroperasi saat
menekan sakelar dengan kedua tangan
karena dilengkapi dengan dua sakelar mulai.
Peralatan ini memaksa operator untuk
menempatkan kedua tangannya di posisi
tertentu dan tidak memindahkannya, yang
diharapkan dapat mencegah cedera pada
tangan atau jari operator.

@ Jatuh pada permukaan yang sama

Setelah kecelakaan “terjepit atau terhimpit” sebagai jenis kecelakaan kerja yang paling sering terjadi pada
pekerjaan yang melibatkan mesin dan logam, “jatuh pada permukaan yang sama” menjadi penyebab
banyak kecelakaan kerja, sehingga langkah-langkah pencegahan kecelakaan jatuh juga perlu diberikan
dengan saksama.

Penyebab utama dari “jatuh pada permukaan yang sama” adalah ketika seseorang tergelincir, tersandung,
atau kehilangan pijakan.

eTergelincir
Seseorang mudah tergelincir dan terjatuh jika lantai dilapisi dengan bahan yang licin atau jika cairan yang
tumpah, seperti minyak atau air, dibiarkan begitu saja di lantai.
eTersandung

Banyak contoh orang tersandung dan terjatuh jika lantai
bergelombang atau tidak rata. Ada juga kasus ketika orang
tersandung barang seperti bagasi atau produk yang
dibiarkan berserakan.

eKehilangan pijakan

Ketika sulit untuk melihat tempat pijakan kaki, seperti saat
memegang bawaan besar dan turun tangga, seseorang
bisa kehilangan pijakannya dan terjatuh.
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Langkah-langkah berikut, dari a hingga c, efektif dalam mencegah terjatuh.

a. Penerapan 5S secara menyeluruh
Menurut (2)@ di atas, penerapan 5S secara menyeluruh dapat digunakan sebagai langkah pencegahan
terhadap “jatuh pada permukaan yang sama”.

b. Kenakan alas kaki yang sesuai
Penting untuk memakai alas kaki yang sesuai dengan jenis pekerjaan, baik saat menangani benda berat,
bekerja dengan air dan minyak, maupun menyesuaikan dengan jenis lantai tempat bekerja, seperti lantai
yang dicat, berkeramik, atau berkarpet.

c. Lainnya
Penting untuk menerapkan pelaksanaan aturan secara ketat di dalam pabrik dan bangunan sejenis agar
orang tidak berlari atau berjalan dengan tangan di dalam saku.

© Jatuh dari ketinggian

Saat bekerja di ketinggian 2 meter atau lebih, lantai kerja (tempat untuk melakukan pekerjaan) perlu dijaga
dengan cara seperti mendirikan perancah serta memasang pagar pengaman di tepi dan area terbuka lantai
kerja.

Selain itu, jika pemasangan lantai kerja dan pagar pengaman sulit dilakukan karena sifat pekerjaan atau jika
pekerjaan dilakukan dengan pagar pengaman sementara dilepas, selalu pasang jaring pelindung (jaring
pengaman) dan sediakan peralatan untuk memasang sabuk pengaman, karena langkah-langkah
keselamatan ini wajib digunakan.

O Luka potong dan goresan
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Sebagai contoh, serpihan logam sering dihasilkan saat memproses logam atau material sejenis
menggunakan mesin bubut. Khususnya, serpihan baja tahan karat bisa setajam pisau serbaguna dan dapat
menyebabkan luka dalam pada tangan dan jari operator jika tidak berhati-hati. Untuk mencegah “luka
potong dan goresan,” penting untuk memakai sarung tangan yang sesuai dengan jenis pekerjaan.

O Kejutan listrik

Listrik hampir selalu digunakan saat mengoperasikan mesin. Meskipun tidak terlihat oleh mata manusia,
kita harus selalu ingat bahwa listrik berbahaya dan dalam kondisi tertentu dapat berakibat fatal. Selain risiko
tersengat listrik, listrik juga dapat menyulut api pada material dan memicu kebakaran.

Oleh karena itu, penting bagi peserta magang teknis untuk memahami dengan baik cara menangani listrik.
Sebagai contoh, prosedur penanganan listrik perlu ditetapkan, seperti tidak mengoperasikan mesin dengan
tangan basah, berhati-hati terhadap jalur listrik dan kabel saat melewati lorong area kerja, serta memastikan
semua pemutus sirkuit pada panel listrik dimatikan untuk sistem yang tidak diperlukan.

O Lainnya

Saat memproses logam, tentunya diperlukan pekerjaan untuk mengangkut material sebelum diproses serta
mengangkut benda kerja transportasi setelah diproses. Untuk tugas ini, kendaraan seperti forklift atau derek
dapat digunakan.

Ketika peserta magang teknis mengoperasikan kendaraan jenis ini secara mandiri atau bekerja di sekitar
kendaraan tersebut, langkah-langkah harus diambil untuk memastikan bahwa kecelakaan kerja tidak terjadi.
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e Forklift

Karena konstruksi forklift, pandangan operator dapat terhalang saat barang dimuat di garpu. Akibatnya,
terkadang operator harus mengemudi mundur, dan jika ada seseorang di belakangnya, risiko tabrakan
dengan forklift bisa terjadi.

Oleh karena itu, saat forklift digunakan di tempat kerja, penting untuk memastikan bahwa semua orang
mengetahui rute yang mungkin dilalui forklift sebelumnya, termasuk orang-orang yang bekerja di sekitar
forklift, bukan hanya operator. Selain itu, pemasangan tanda keselamatan di dekat jalur perjalanan juga
sangat efektif.

e Derek dan derek bergerak

Saat menggunakan derek atau derek bergerak di tempat kerja, penting untuk memastikan bahwa semua
orang mengetahui barang yang akan diangkat sebelumnya, termasuk orang-orang yang bekerja di sekitar
derek, bukan hanya operator.

Selain itu, area dengan akses terbatas harus dipasang untuk mencegah orang terperangkap di bawah
barang yang diangkat atau derek jika barang yang diangkat jatuh atau derek atau derek bergerak terbalik.
Selain itu, saat melakukan pekerjaan sling menggunakan kabel, penting untuk memeriksa kabel terlebih
dahulu untuk memastikan tidak ada kerusakan, seperti untaian yang putus, untuk memastikan kabel dapat
digunakan tanpa masalah.

(4) Tindakan pencegahan penyakit akibat kerja

@ Tindakan pencegahan sengatan panas

Sengatan panas (heatstroke) adalah kondisi ketika tubuh manusia tidak dapat mengatur panas dengan baik
saat berada dalam lingkungan dengan suhu dan kelembapan tinggi untuk waktu yang lama, sehingga
panas menumpuk di dalam tubuh.

Untuk mencegah sengatan panas, sebaiknya pertimbangkan lingkungan, pekerjaan, dan orang secara
terpisah.

Pertama, untuk faktor yang berkaitan dengan lingkungan, kita memiliki musim-musim ketika pekerja tidak
terbiasa dengan panas, suhu tinggi, kelembapan tinggi, panas yang disebabkan oleh sinar inframerah, tidak
ada angin, dan angin panas. Terutama, di lingkungan dengan kelembapan tinggi, penguapan keringat
menjadi sulit dan keringat meningkat, namun hal ini tidak efektif dalam mengatur suhu tubuh, yang dapat
dengan mudah menyebabkan dehidrasi. Oleh karenanya, perlu dipikirkan cara untuk memblokir sinar
inframerah dari matahari dan benda panas dengan menggunakan atap atau struktur serupa, serta menjaga
ventilasi yang baik.

Selanjutnya, untuk faktor yang berkaitan dengan pekerjaan, kita memiliki pekerjaan dengan beban fisik
yang tinggi, bekerja dalam waktu lama tanpa henti dengan sedikit istirahat, dan mengenakan pakaian serta
pelindung yang memiliki sirkulasi udara dan daya serap kelembapan yang buruk. Oleh karena itu, pada
periode ketika cuaca tiba-tiba menjadi panas di akhir musim hujan dan setelah liburan, pastikan untuk
mengurangi pekerjaan tanpa henti sebanyak mungkin dan meningkatkan jumlah istirahat. Selain itu, selama
istirahat, pastikan untuk menghidrasi tubuh dan mengonsumsi garam untuk menjaga suhu tubuh yang tepat
dan mencegah dehidrasi.

Gejala sengatan panas dapat bergantung pada kondisi fisik seseorang. Dibutuhkan beberapa hari hingga
satu minggu untuk beradaptasi dengan panas. Hingga tubuh terbiasa dengan panas, Anda perlu sangat
berhati-hati karena tubuh Anda mungkin tidak dapat berkeringat dengan baik, dan suhu tubuh bisa dengan
mudah meningkat. Tidak disarankan untuk mulai bekerja keesokan harinya jika suhu tubuh Anda belum
normal akibat hal seperti tidur yang kurang nyenyak. Sangat berbahaya juga untuk bekerja tanpa cukup
makanan dan air. Oleh karena itu, ciptakan lingkungan yang memungkinkan peserta magang teknis untuk
melaporkan kondisi fisik mereka dengan jujur, dan jika mereka merasa tidak sehat, hentikan mereka dari
bekerja di tempat dengan suhu dan kelembapan tinggi, serta beri kesempatan untuk pulih sebelum
melanjutkan pekerjaan.
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@ Tindakan pencegahan keracunan karbon monoksida

Saat zat yang mengandung karbon dibakar di ruangan tertutup tanpa ventilasi, karbon monoksida diproduksi
karena zat tersebut tidak dapat terbakar dengan sempurna akibat kekurangan oksigen.

Pertama-tama, penting bagi semua orang di tempat kerja, termasuk peserta magang teknis, untuk
memeriksa apakah pekerjaan yang mereka lakukan dapat menghasilkan karbon monoksida dan untuk
memahami sifat-sifat karbon monoksida (tanpa warna, tanpa bau) serta toksisitasnya.

Selain itu, jika pekerjaan tersebut berpotensi menghasilkan karbon monoksida, langkah-langkah harus
diambil untuk mencegah kecelakaan kerja jenis ini, seperti membuka jendela untuk mengalirkan gas buang
ke luar, serta memasang peralatan ventilasi dan perangkat deteksi peringatan untuk gas karbon monoksida.

© Langkah-langkah pengendalian debu

Penting untuk memiliki langkah-langkah pengendalian debu yang dihasilkan selama pekerjaan yang
melibatkan pemrosesan logam. Debu adalah partikel terpisah yang terhambur di udara, dan termasuk uap
yang dihasilkan oleh pekerjaan pengelasan. Sebagian besar debu terhirup melalui hidung dan hampir
semuanya dikeluarkan dari tubuh saat kita menghembuskan napas. Namun, sebagian debu dapat terdeposit
di saluran pernapasan.

Debu yang mengendap secara bertahap dikeluarkan melalui proses pembersihan alami tubuh, namun
sejumlah debu tidak dapat dikeluarkan dan tetap berada di dalam tubuh. Hal ini dapat menyebabkan
peradangan dan dalam beberapa kasus dapat mengakibatkan penyakit paru-paru yang disebut
pneumokoniosis.

Pneumokoniosis adalah penyakit yang menyebabkan jaringan paru-paru menjadi fibrotik, mengeras, dan
kehilangan elastisitas setelah menghirup jumlah debu yang banyak, terutama partikel kecil dari kotoran dan
logam selama bertahun-tahun. limu kedokteran saat ini belum memiliki obat yang dapat menyembuhkan
pneumokoniosis, tetapi pengobatan tersedia untuk mengatasi gejalanya.

Terdapat undang-undang yang mengatur langkah-langkah pencegahan terhadap pneumokoniosis dalam
Undang-Undang Pneumokoniosis dan Peraturan Pencegahan Bahaya Akibat Debu, selain dari Undang-
Undang Keselamatan dan Kesehatan Industri serta Peraturan Keselamatan dan Kesehatan. Saat pekerja
melakukan pekerjaan yang termasuk dalam kategori "pekerjaan debu" yang tercantum dalam Peraturan
Pencegahan Bahaya Akibat Debu, perusahaan diwajibkan untuk menyediakan langkah-langkah khusus.
Oleh karena itu, di antara pekerjaan yang diminta kepada peserta magang teknis, perlu diperiksa apakah
pekerjaan tersebut termasuk dalam kategori "pekerjaan debu" yang tercantum dalam Peraturan Pencegahan
Bahaya Akibat Debu.

Selain itu, langkah-langkah pengendalian debu a hingga c berikut ini dapat dipertimbangkan.
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a. Menghasilkan debu sesedikit mungkin.
Untuk memastikan debu yang dihasilkan sesedikit mungkin, mengganti bahan baku yang tidak
menghasilkan debu atau memperbaiki proses kerja yang cenderung menghasilkan debu dapat
dipertimbangkan.
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b. Menghindari penyebaran debu yang dihasilkan sesedikit mungkin.
Untuk meminimalkan penyebaran debu di sekitar tempat kerja, misalnya, mempertimbangkan untuk
memindahkan sumber debu dan menutup atau mengisolasinya. Selain itu, sistem ventilasi dapat
digunakan untuk mengumpulkan debu di dalam ruangan.

c. Mencegah debu yang tersebar masuk ke dalam tubuh manusia sebanyak mungkin
Langkah untuk mencegah debu yang tersebar masuk ke dalam tubuh manusia di dalam ruangan adalah
dengan menggunakan sistem ventilasi pembuangan lokal disertai perlengkapan pelindung pernapasan

yang sesuai, seperti masker debu.

(5) Melaksanakan pemeriksaan medis

Berdasarkan Undang-Undang Keselamatan dan Kesehatan Industri, perusahaan diwajibkan untuk menyediakan

pemeriksaan medis berikut bagi pekerja mereka.

@ Pemeriksaan medis umum

e Pemeriksaan medis saat penerimaan kerja (Pasal 43 Peraturan Keselamatan dan Kesehatan)
Pemeriksaan medis saat penerimaan kerja dilakukan untuk tujuan penempatan pekerja yang tepat dan
pengelolaan kesehatan mereka. Hal ini juga harus diterapkan untuk peserta magang teknis, dan berikut
adalah 11 item yang harus diperiksa selama pemeriksaan medis.

Selain itu, karena infeksi tuberkulosis telah terkonfirmasi pada orang muda yang berasal dari luar negeri
pada tahun-tahun sebelumnya, harap lakukan pemeriksaan medis saat penerimaan kerja dengan
memperhatikan kemungkinan peserta magang terinfeksi tuberkulosis.

a. Anamnesis dan riwayat pekerjaan

b. Gejala subjektif dan objektif

c. Tinggi badan, berat badan, lingkar
pinggang, penglihatan dan pendengaran

d. Pemeriksaan sinar-X toraks

e. Tekanan darah

f. Pemeriksaan anemia (pemeriksaan kadar
hemoglobin dan jumlah eritrosit)

Pemeriksaan fungsi hati (pemeriksaan
GOT, GPT, y-GTP)

Pemeriksaan kadar lemak darah
Pemeriksaan kadar gula darah
Analisis urin (pemeriksaan kadar gula dan

protein dalam urin)
Pemeriksaan elektrokardiogram
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4 D
<Tanggapan ketika terjadi wabah tuberkulosis>

Terapkan tanggapan untuk tuberkulosis berdasarkan Undang-Undang Infeksi tentang Pencegahan Penyakit
Menular dan Perawatan Medis untuk Pasien dengan Penyakit Menular. Saat terjadi wabah tuberkulosis di
tempat kerja standar, kecuali di institusi medis, sangat penting untuk melakukan skrining terhadap orang
yang terpapar dengan tujuan utama untuk mendeteksi dan merespons secara cepat orang yang terinfeksi
atau yang mungkin terinfeksi tuberkulosis.

Tanggapan dasar adalah dengan bertindak sesuai dengan instruksi yang diterima dari pusat kesehatan
publik. Namun, peran utama organisasi yang melaksanakan adalah untuk mengidentifikasi orang yang
terpapar, memberikan penjelasan kepada karyawan, merekomendasikan kepada mereka yang belum
melakukan pemeriksaan medis berkala untuk melakukannya, dan melaksanakan skrining terhadap orang
\yang terpapar.

e Pemeriksaan medis berkala (Pasal 44 Peraturan Keselamatan dan Kesehatan)
Harap lakukan pemeriksaan medis berkala yang mencakup persyaratan hukum reguler untuk peserta
magang teknis setiap tahun. Berikut adalah 11 item yang harus diuji. Selain itu, ¢, d, f hingga i, dan k dapat
dihilangkan jika dokter memutuskan bahwa pemeriksaan tersebut tidak diperlukan.
a. Anamnesis dan riwayat pekerjaan
b. Gejala subjektif dan objektif
c. Tinggi badan, berat badan, lingkar pinggang, penglihatan
dan pendengaran
d. Pemeriksaan sinar-X toraks dan pemeriksaan dahak
e. Tekanan darah
f. Pemeriksaan anemia (pemeriksaan kadar hemoglobin dan
jumlah eritrosit)
g. Pemeriksaan fungsi hati (pemeriksaan GOT, GPT, y-GTP)
h. Pemeriksaan kadar lemak darah
i. Pemeriksaan kadar gula darah
j- Analisis urin (pemeriksaan kadar gula dan protein dalam
urin)
k. Pemeriksaan elektrokardiogram
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e Pemeriksaan medis untuk pekerja yang terlibat dalam pekerjaan tertentu (Pasal 45 Peraturan Keselamatan
dan Kesehatan)
Ketika pekerja secara rutin melakukan pekerjaan di tempat yang menghasilkan gas berbahaya, uap, atau
debu yang mengandung timbal atau karbon monoksida, dan pekerjaan tersebut termasuk bekerja hingga
larut malam, mereka harus menerima pemeriksaan medis berkala setiap 6 bulan atau kurang, selain
pemeriksaan medis pertama kali saat dipindahkan ke jenis pekerjaan ini.

@ Pemeriksaan medis lainnya selain yang telah disebutkan di atas (contoh)

e Pemeriksaan kesehatan khusus

Pemeriksaan kesehatan khusus harus dilakukan untuk pekerja yang terlibat dalam pekerjaan berbahaya
seperti yang didefinisikan dalam Pasal 22 paragraf (1) Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang
Keselamatan dan Kesehatan Industri, serta pekerja yang terlibat dalam pekerjaan berbahaya seperti
yang didefinisikan dalam Pasal 22 paragraf (2).

Jenis pekerjaan yang termasuk dalam kategori ini adalah (1) Pekerjaan di lingkungan tekanan tinggi, (2)
Pekerjaan radiasi, (3) Pekerjaan dekontaminasi, (4) Pekerjaan yang melibatkan bahan kimia tertentu, (5)
Pekerjaan asbes, (6) Pekerjaan timbal, (7) Pekerjaan tetra-alkil timbal, dan (8) Pekerjaan pelarut organik.
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e Pemeriksaan kesehatan pneumokoniosis
Pemeriksaan kesehatan khusus berdasarkan Undang-Undang Pneumokoniosis harus dilakukan untuk
pekerja yang terlibat dalam pekerjaan debu secara rutin dan pekerja yang sebelumnya terlibat dalam
jenis pekerjaan ini serta memenuhi persyaratan tertentu.

(6) Menerapkan pemeriksaan stres

Bagi perusahaan yang secara teratur mempekerjakan 50 orang atau lebih, pekerja harus menjalani “pemeriksaan
untuk menilai tingkat beban psikologis” (selanjutnya disebut sebagai “cek stres”) oleh dokter berdasarkan
Undang-Undang Keselamatan dan Kesehatan Industri.

Oleh karena itu, organisasi pelaksana yang menggunakan 50 tenaga kerja atau lebih, termasuk peserta magang
teknis, harus melakukan pemeriksaan stres bagi peserta magang teknis.
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4 Ketika Terjadi Kecelakaan Kerja

(1) Prosedur untuk menerima kompensasi pekerja

Jika kecelakaan kerja terjadi selama pelatihan magang teknis, setelah mengambil langkah-langkah yang

diperlukan untuk membantu peserta magang, pastikan mereka menerima perawatan medis di rumah sakit

dengan menggunakan prosedur asuransi kompensasi pekerja (*1). Selain itu, harap kirimkan Laporan

Kecelakaan Pekerja ke Kantor Pengawasan Standar Tenaga Kerja terkait kecelakaan kerja dengan ketidakhadiran

kerja 4 hari atau lebih (*2) yang melibatkan peserta magang teknis.

*1: Silakan merujuk ke “Panduan Permohonan Asuransi Kompensasi Kecelakaan Industri untuk Pekerja Asing
- Brosur tentang Asuransi Kompensasi Kecelakaan Industri untuk Pekerja Asing” di situs web Kementerian
Kesehatan, Tenaga Kerja, dan Kesejahteraan (https://www.mhlw.go.jp/stf/seisakunitsuite/bunya/koyou_
roudou/roudoukijun/gyousei/rousai/gaikoku-pamphlet.html).

*2: Untuk kecelakaan kerja dengan ketidakhadiran kerja 1 hingga 3 hari, harap kirimkan laporan ringkasan
triwulanan ke Kantor Pengawasan Standar Tenaga Kerja yang relevan. https://anzeninfo.mhlw.go.jp/yougo/
yougo29_1.html

Asuransi kesehatan tidak dapat digunakan untuk perawatan medis kecelakaan kerja. Jika peserta magang
terlibat dalam kecelakaan kerja dan Anda menyembunyikan fakta ini agar peserta magang dapat menerima
perawatan medis menggunakan asuransi kesehatan, serta tidak mengirimkan Laporan Kecelakaan Pekerja,
Anda dapat dihukum karena “menyembunyikan kecelakaan kerja”, jadi harap hindari hal ini.

(2) Prosedur mengenai penangguhan pelatihan magang teknis

Dalam hal yang tidak diinginkan, jika seorang peserta magang teknis meninggal dunia akibat kecelakaan kerja,
atau jika tidak dapat menghindari kesulitan untuk melanjutkan pelatihan magang teknis karena perawatan medis
jangka panjang, diperlukan pengajuan pemberitahuan(*) menggunakan formulir Pemberitahuan Kesulitan
Melakukan Pelatihan Magang Teknis.

* Organisasi pengawas akan mengajukan pemberitahuan untuk pelatihan tipe organisasi pengawas, dan
organisasi pelaksana akan mengajukan pemberitahuan untuk pelatihan tipe perusahaan individu. Untuk
pelatihan jenis organisasi pengawas yang dilakukan oleh organisasi pelaksana, ketika kecelakaan kerja terjadi,
harap laporkan situasi tersebut ke organisasi pengawas.

Pemberitahuan ini tidak diperlukan jika masa perawatan medis peserta pelatihan singkat dan tidak ada
halangan yang menghambat kelanjutan pelatihan magang teknis.



IV Hal-Hal yang Harus Dipertimbangkan oleh

Organisasi Pengawas

Peran Organisasi Pengawas

Dalam Pasal 40 Undang-Undang tentang Pelatihan Magang Teknis yang Tepat dan Perlindungan Peserta
Magang Teknis, untuk memastikan bahwa organisasi pelaksana, yang melakukan pelatihan magang teknis jenis
organisasi pengawas, tidak melanggar Undang-Undang Standar Tenaga Kerja, Undang-Undang Keselamatan
dan Kesehatan Industri, atau undang-undang ketenagakerjaan lainnya, organisasi pengawas akan memberikan
bimbingan yang diperlukan di bawah arahan manajer pengawasan untuk mencegah pelanggaran sebelum
terjadi, dan jika pelanggaran ditemukan, mereka akan memberikan bimbingan untuk memperbaiki situasi
tersebut di bawah arahan manajer pengawasan.

Oleh karena itu, bimbingan terkait keselamatan dan kesehatan perlu diberikan untuk memastikan bahwa
organisasi pelaksana yang terafiliasi dengan organisasi pengawas tidak melanggar hukum yang relevan. Selain
itu, setelah pelatihan magang teknis selesai dengan peserta pelatihan dalam kondisi aman dan sehat, penting
untuk memberikan dukungan kepada peserta pelatihan agar mereka dapat kembali ke negara mereka dengan
aman.

Bagi semua organisasi pengawas yang memiliki pengetahuan khusus untuk memberikan bimbingan
perencanaan, item-item yang dijelaskan di bawah ini mungkin cukup dasar, tetapi harap periksa kembali dan
pastikan untuk melaksanakannya dengan teliti.

? Ketika Peserta Pelatihan Magang Teknis Meminta Konsultasi

Jika peserta magang teknis mengajukan konsultasi tentang pekerjaannya sehari-hari dan mengungkapkan
kekhawatiran bahwa pekerjaannya berbahaya serta takut cedera karena kecelakaan, atau mereka memberikan
masukan mengenai langkah pencegahan dan perbaikan metode kerja untuk menghindari kecelakaan, harap
laporkan detail konsultasi tersebut kepada organisasi pelaksana dan imbau mereka untuk melakukan perbaikan
yang diperlukan. Jangan biarkan peserta magang teknis atau organisasi pelaksana menyelesaikan masalah
yang dibahas dalam konsultasi sendirian.

Selain itu, dalam sistem kerja shift, karena pekerja bergantian menjalankan tugas, peserta magang teknis
mungkin mengalami masalah akibat kurangnya komunikasi. Oleh karena itu, diperlukan dukungan untuk
mengatasi kurangnya komunikasi dalam bidang-bidang tertentu.

Untuk memastikan dukungan yang lebih efektif seperti yang disebutkan di atas, penting bagi organisasi
pengawas untuk membangun sistem harian yang memadai, yang dapat dengan cepat menanggapi konsultasi
dari peserta magang teknis, serta menyediakan sistem bagi peserta magang untuk berkonsultasi dalam bahasa
ibu mereka.
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3 Menyediakan Informasi dan Mendukung Peserta Pelatihan
Magang Teknis Kapan Saja

Karena peserta magang teknis berasal dari latar belakang bahasa dan budaya yang berbeda, mereka mungkin
kesulitan untuk menangkap informasi yang dianggap mudah oleh orang Jepang, serta kurang memahami hal-
hal yang dianggap mudah dimengerti oleh orang Jepang.

Meskipun organisasi pelaksana merasa telah memberikan petunjuk dan informasi yang cukup terkait pekerjaan
kepada peserta magang teknis, peserta magang tersebut mungkin belum sepenuhnya memahami pekerjaan
tersebut.

Selain itu, perlu juga diberikan dukungan dan informasi mengenai hal-hal sehari-hari dalam kehidupan peserta
magang, seperti langkah pencegahan terhadap sengatan panas, jatuh di salju atau permukaan jalan yang licin,
keracunan makanan, dan sengatan listrik akibat kabel listrik yang terputus setelah angin kencang.

Organisasi pengawas dan organisasi pelaksana harus mempertimbangkan situasi yang dihadapi peserta
magang teknis saat memberikan dukungan dan informasi untuk membantu pemahaman mereka tentang situasi
berbahaya, menggunakan bahasa yang dapat dimengerti oleh peserta magang, agar mereka dapat hidup
dengan harmonis di Jepang.

4 Panduan Keselamatan dan Kesehatan untuk Panduan di
Tempat dan Audit

Organisasi pengawas harus memberikan panduan dan dukungan yang diperlukan kepada organisasi pelaksana
setelah memeriksa contoh peluang untuk memberikan panduan di lokasi (setidaknya sekali sebulan untuk
pelatihan magang teknis (i)) dan audit berkala (setidaknya sekali setiap tiga bulan) terkait langkah-langkah
keselamatan dan kesehatan di organisasi pelaksana yang terkait.
* Bagian ini menjelaskan contoh-contoh yang berkaitan dengan langkah-langkah keselamatan dan kesehatan.
Tentu saja, perlu juga memeriksa status pembayaran remunerasi (upah), pelanggaran hak asasi manusia
terhadap peserta magang teknis, serta penyimpanan kartu izin tinggal yang tidak sesuai.

(1) Contoh hal-hal yang perlu diperiksa dengan organisasi pelaksana

O Apakah ada masalah seperti kurangnya komunikasi dengan peserta magang teknis, atau apakah mereka
kesulitan memahami apa yang dikatakan?

O Apakah peserta magang telah menerima pendidikan keselamatan yang diperlukan untuk program
magang teknis, serta memperoleh kualifikasi yang dibutuhkan?
Apakah peserta magang telah menerima pendidikan keselamatan dan kesehatan kerja sesuai dengan
pekerjaannya, dan apakah pekerjaannya memerlukan kualifikasi tertentu, misalnya untuk mengoperasikan
forklift? (Jika ya, apakah mereka sudah mengikuti kursus pelatihan keterampilan atau pendidikan
khusus?)

O Apakah peserta magang memiliki pakaian kerja yang sesuai?
Apakah peserta magang mengenakan “helm keselamatan”, “sepatu keselamatan atau sepatu bot anti-
selip”, dan perlengkapan lain yang diperlukan saat bekerja di area berbahaya?

O Apakah tempat pelatihan merupakan lingkungan yang aman dan sehat?

O Apakah tempat tinggal peserta magang bersih dan higienis?

O Apakah pernah terjadi kecelakaan kerja (termasuk insiden nyaris celaka)? (Jika ya, bagaimana respons
setelah kecelakaan terjadi, dan langkah apa yang diterapkan untuk mencegah kejadian serupa di masa
depan?)
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(2) Contoh hal-hal yang perlu diperiksa saat wawancara dengan peserta pelatihan
magang teknis

O Bagaimana kondisi kerja sehari-hari, lingkungan tempat tinggal, dan kesehatan peserta magang?

(Apakah mereka mengalami beban kerja berlebihan?)

O Apakah peserta magang menerima pelatihan terkait pekerjaan yang mereka jalani, dan apakah mereka
telah memperoleh kualifikasi yang diperlukan?

O Apakah pekerjaan dilakukan dengan cara yang aman mengikuti prosedur yang benar, dan apakah
peserta magang pernah mengalami cedera selama bekerja?

O Apakah alat dan peralatan yang diperlukan untuk pekerjaan, serta jig yang diperlukan untuk melakukan
pekerjaan dengan aman, selalu tersedia?

O Apakah peserta magang bekerja dengan mengenakan pakaian yang sesuai, dan apakah pakaian
tersebut pernah menghalangi mereka untuk bekerja dengan aman?

O Apakah ada saat-saat ketika peserta magang tidak memahami instruksi atau penjelasan dari instruktur
pelatihan magang teknis?
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\/ | Kecelakaan Kerja dalam Pekerjaan yang

Berhubungan dengan Mesin dan Logam

Bagian ini memberikan contoh kecelakaan kerja yang benar-benar terjadi pada peserta magang teknis yang
melakukan pelatihan magang teknis yang melibatkan pekerjaan mesin dan logam.

Saat seorang peserta magang teknis sedang memasang cetakan logam ke mesin pengepresan, mereka
tidak sengaja menekan sakelar kaki. Akibatnya, tangan kiri mereka terjepit dan cedera di mesin.

Kemungkinan alasan Langkah-langkah

Menurut Pasal 131 paragraf (2) dari Peraturan
Keselamatan dan Kesehatan, blok pengaman waijib
digunakan guna mencegah slide turun secara tidak
terduga pada mesin pengepresan bagi pekerja yang
memasang cetakan logam pada mesin pengepresan,
tetapi persyaratan ini tidak terpenuhi.

Ajari peserta magang teknis untuk menunjukkan dan
memastikan bahwa blok keselamatan sudah aktif
saat memasang cetakan logam. Tuliskan juga detail
ini dalam manual prosedur kerja dan pastikan
penerapannya dilakukan dengan saksama.

Prosedur kerja yang berisi instruksi untuk tidak
menyentuh sakelar kaki saat memasang cetakan
logam belum disampaikan dengan baik kepada
peserta magang teknis.

Manual prosedur kerja seharusnya secara lengkap
menggambarkan langkah-langkah pencegahan saat

memasang cetakan logam, dan langkah-langkah
pencegahan ini harus diberikan kepada semua
pekerja, termasuk peserta magang teknis.

Karena peserta magang teknis melakukan
pemasangan cetakan logam sebagai operasi rutin,
mereka menjadi terbiasa dengan pekerjaan tersebut
dan kurang berhati-hati.

[Hal-hal yang perlu diperhatikan saat menggunakan mesin pengepresan]

Banyak kecelakaan industri yang terjadi saat menggunakan mesin pengepresan adalah kecelakaan "terjepit
atau terhimpit". Perangkat keselamatan dipasang sebagai langkah utama keselamatan untuk mencegah
kecelakaan “terjepit atau terhimpit”. Namun, ada kasus ketika perangkat keselamatan ini tidak berfungsi karena
secara tidak sengaja dinonaktifkan. Harap secara rutin memeriksa perangkat keamanan yang terpasang untuk
memastikan tidak ada kerusakan, dan pastikan sepenuhnya bahwa perangkat keamanan pada mesin
pengepresan diaktifkan saat menggunakan mesin jenis ini.



Selain itu, karena pekerjaan yang melibatkan pemasangan dan pelepasan cetakan logam pada mesin
pengepresan, termasuk dalam kategori pekerjaan berbahaya atau berisiko sesuai dengan Pasal 36 dari
Peraturan Keselamatan dan Kesehatan, para peserta pelatihan magang teknis yang melakukan tugas ini harus
menjalani pendidikan khusus (lihat halaman 6).

Setelah seorang peserta pelatihan magang teknis selesai memotong benda kerja menggunakan mesin
penggilingan, peserta tersebut menekan sakelar berhenti untuk memutuskan aliran listrik ke mesin.
Kemudian, untuk memperbaiki pisau pada mesin, peserta magang mengulurkan tangan kanannya untuk
melepas pipa, tetapi lupa menarik tuas rem, sehingga sarung tangan peserta magang terseret ke dalam
pisau yang berputar akibat inersia dan akhirnya mencederai jari-jari tangan kanan mereka.

Kemungkinan alasan Langkah-langkah

Menurut Pasal 108 Peraturan Keselamatan dan
Kesehatan, bisnis yang melakukan perbaikan pada
pisau mesin diharuskan untuk menghentikan operasi | Byatiah manual prosedur kerja untuk operasi mesin
pada mesin yang relevan. Akan tetapi, tindakan ini | henggilingan yang mencakup langkah-langkah
tidak dilakukan, dan peserta magang teknis pencegahan untuk memastikan peserta magang
mendekatkan tangan mereka ke pisau yang terus | memeriksa bahwa pisau yang berputar telah benar-
berputar akibat inersia. benar  berhenti.  Jelaskan  langkah-langkah

Namun, peserta pelatihan magang teknis tersebut | Pencegahan ini kepada para pekerja.
tidak sepenuhnya diinformasikan mengenai bahaya
rotasi inersia setelah menekan sakelar berhenti.

Jelaskan kepada semua pekerja mengenai pakaian
yang benar dan postur yang tepat dalam sebuah
pertemuan atau sejenisnya sebelum pekerjaan
dimulai.

Peserta magang teknis tidak sepenuhnya diberi
informasi bahwa sarung tangan sebaiknya tidak
dikenakan saat menggunakan mesin penggilingan.
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[Hal-hal yang perlu diperhatikan saat menggunakan mesin penggilingan]

Memakai sarung tangan mungkin dianggap efektif untuk melindungi tangan dan jari. Akan tetapi, mengenakan
sarung tangan saat proses mesin dapat menyebabkan situasi berbahaya, jika sarung tangan Anda tertarik ke
dalam pisau atau material, sehingga tangan Anda terjepit dalam mesin.

Oleh karena itu, penting untuk mengkomunikasikan dengan jelas kepada peserta magang teknis apakah sarung
tangan perlu dikenakan atau tidak, berdasarkan faktor-faktor seperti jenis pekerjaan dan mesin yang digunakan.
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Alamat kantor pusat / kantor wilayah dan kantor cabang Organisasi Pemagangan

Kerja Teknis untuk Orang Asing

Prefektur

Nama kantor . Kode pos Alamat No. Telp.
pemerintah
('83-671 2-1 52t3
- -9- i i - omor operator
Kantor Pusat — 108-0022 LOOP-X 3F, 3-9-15, Kaigan, Minato utama)
ku, Tokyo 03-3453-8000
(Pusat panggilan)
Kantor . .I\/Ia.rwto Klta4—Jo Bldg. 5F, 2-8-2 .Klta4— 011-596-6445
Hokkaido 060-0034 | johigashi, Chuo-ku, Sapporo-shi, S
Sapporo . (Divisi Panduan)
Hokkaido
Aomori, lwate
L Sendai Fukoku Seimei Bldg. 6F, 1-2-1
antor Mivagl, Aklta, 980-0803 | Kokubuncho, Aoba-ku, Sendai-shi, 022-398-6120
Sendai Yamagata, Mivai (Divisi Panduan)
Fukushima vad
g;?gg:;egsir;:’ Urban Center Kanda Sudacho 4F, 03-6433-9971
Kantor Tokyo i ’ 101-0041 | 2-7-2 Kandasudacho, Chiyoda-ku, -y
Tokyo, Kanagawa, (Divisi Panduan)
. Tokyo
Yamanashi
. . Asahi Seimei Mito Bldg. 2F, 1-2-40 029-350-8856
Cabang Mito | Ibaraki 310-0062 | 5 achi, Mito-shi, Ibaraki (Divisi Panduan)
Caban Nakajima Kaikan Bldg. 6F, 1361 026-217-3556
g Niigata, Nagano 380-0825 | Suehirocho, Minaminagano, Nagano- (Nomor operator
Nagano .
shi, Nagano utama)
Kantor Shizuoka, Gifu, 460-0008 Nikken/Sumisei Bldg. 5F, 4-15-32 052-684-8412
Nagoya Aichi, Mie Sakae, Naka-ku, Nagoya-shi, Aichi (Divisi Panduan)
Cabang Toyama, Ishikawa, 930-0004 Toyama Kogin Bldg. 11F, 5-13 076-481-7560
Toyama Fukui Sakurabashidori, Toyama-shi, Toyama | (Divisi Panduan)
Shiga, Kyoto, Osaka Asahi Seimei Bldg. 4F, 4-2-16 06-6210-3722
Kantor Osaka | Osaka, Hyogo, 541-0043 | Koraibashi, Chuo-ku, Osaka-shi, L
(Divisi Panduan)
Nara, Wakayama Osaka
Tottori, Shimane, . . . .
Kantor Okayama, Hiroshima Rijodori Bldg. 3F, 3-1-9 082-207-3126
. . . . 730-0051 | Otemachi, Naka-ku, Hiroshima-shi, L
Hiroshima Hiroshima, . . (Divisi Panduan)
. Hiroshima
Yamaguchi
. Takamatsu Kotobullqcho Prime Bldg. 087-802-5850
Kantor Tokushima, 7F, 2-2-10 Kotobukicho, Takamatsu-
760-0023 ; (Nomor operator
Takamatsu Kagawa shi, Kagawa
utama)
Caban Gibraltar Seimei Matsuyama Bldg. 2F, 089-909-4110
9 Ehime, Kochi 790-0003 | 7-1-21 Sanbancho, Matsuyama-shi, (Nomor operator
Matsuyama .
Ehime utama)
Fukuoka, Saga, Nikkan Kogyo Shinbun Seibu Branch
ﬁisltgka Nagasaki, Oita, | 812-0029 | Bldg. 5F, 1-1 Komondomachi, Hakata- (Si?/izsr ;gn‘;?ii)
Okinawa ku, Fukuoka-shi, Fukuoka
Kumamoto, MY Kumamoto Bldg. 8F, 1-7
Kantor Miyazaki, 860-0806 | Hanabatacho, Chuo-ku, Kumamoto- 096-223-6470
Kumamoto . . (Divisi Panduan)
Kagoshima shi, Kumamoto
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